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ABSTRAK 

Yanti Muthmainnah, 2021. Penelitian ini berjudul Analisis Pelaksanaan Pilkada 

Serentak Pada Masa Pandemi Covid-19 Sesuai PKPU No 6 Tahun 2020 Di Kab. 

Bandung Perspektif Siyasah Dusturiyah.  

Topik ini diangkat karena hadirnya fenomena baru ketika dunia dihadapkan dengan 

wabah yang menghadang Indonesia. WHO menyatakan keadaan ini sebagai pandemi. 

Sebagai Negara demokrasi, Indonesia memiliki konsekuensi untuk melaksanakan 

pemilihan, kondisi pandemi saat ini bertepatan dengan  agenda Negara pada tahun 

2020 yakni pemilihan kepala daerah serentak di berbagai wilayah Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai landasaan pelaksanaan 

pilkada serentak, untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh KPU Kab. Bandung 

dalam meningkatkan angka partisipasi masyarakat serta untuk mengetahui perspektif 

siyasah dusturiyah dalam pelaksanaan pilkada di tengah pandemi.  

Teori mengenai kedaulatan rakyat dalam sebuah Negara menempatkan kekuasaan 

tertinggi berada di tangan rakyat. Sebagai Negara yang menganut sistem demokrasi 

rakyat memegang peran termasuk dalam penilaian akan kebijakan Negara. Pemilihan 

umum sebagai bentuk dari prinsip demokrasi dalam proses tersebut menunjukan 

rakyat memegang andil dalam memilih orang yang akan menjadi pemimpin dalam 

sebuah Negara. KPU memiliki fungsi serta wewenang mengatur teknis dari 

pelaksanaan pemilihan.  

Metode yang dilakukan yakni deskriptif analisis yang merupakan sebuah metode 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Hasil penelitian ini menemukan kesimpulan bahwa : Pertama, landasan pelaksanaan 

pilkada yaitu Perppu No 2 tahun 2020 yang disahkan menjadi UU No 6 tahun 2020. 

Sebagai pelaksana, KPU RI mengeluarkan PKPU No 6 tahun 2020. Kedua, dalam 

meningkatkan angka partisipasi, strategi yang dilakukan dengan optimalisasi 

sosialisasi. Ada 2 metode, yakni metode langsung dan tidak langsung. Ketiga, 

tinjauan siyasah menekankan konsep kemaslahatan bagi masyarakat luas. Dalam 

kehidupan bernegara, proses pemilihan umum penting melihat maslahat yang ada 

yaitu terkait pembentukan kekuasaan. Kehadiran pemimpin amat penting maka 

agenda pemilu ini harus dilaksanakan karena berkaitan dengan hal tersebut. 


